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PRAKATA

Segala puji syukur dinaikkan ke hadirat Allah Yang
Mahakuasa, Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
kesehatan, kekuatan, kemampuan dan limpahan Rahmat-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan buku Tabat Barito
(Ficus deltoidea Jack): Kajian Budidaya, Kandungan Metabolit
Sekunder, Bio-Aktivitas, Prospek Fitofarmakologis ini.

Secara garis besar buku ini menyajikan tentang telaah,
budidaya, fitokimia, kandungan metabolit sekunder, bioaktivitas
serta prospek fitofarmakologis dari tumbuhan tabat barito. Dewasa
ini pemanfaatan tumbuhan tabat barito sangat meningkat dan
terjadi eksploitasi besar-besaran secara langsung dari hutan karena
dianggap memiliki kandungan fitokimia bahan alam yang dapat
digunakan sebagai sumber obat-obatan.

Buku ini ditulis untuk memberikan informasi tentang upaya
budidaya, analisis fitokimia’/kandungan metabolit sekunder serta
senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan tabat barito
yang dapat dijadikan sebagai sumber bahan obat, serta beberapa
bioaktivitas tabat barito hasil budidaya, dan prospek
fitofarmakologis yang dimiliki tumbuhan tabat barito. Buku ini dapat
menjadi bahan pengetahuan dan informasi ilmiah bagi para praktisi
tumbuhan obat, peneliti, pengajar/dosen, mahasiswa tingkat
sarjana maupun pascasarjana yang melakukan penelitian tentang
tumbuhan obat serta penelitian yang berhubungan dengan
tumbuhan tabat barito. Penulis berharap buku sederhana ini dapat
memberikan bekal bagi para pembaca dan menambah dasar
keilmuan di masa depan dan berpartisipasi dalam mengelola
kekayaan alam Indonesia.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini. Segala kekurangan
masih dirasakan dalam penulisan buku ini. Oleh karena itu penulis
mengharapkan masukan kritk dan saran yang sifatnya



membangun. Akhir kata saya mengucapkan terima kasih kepada
suami tercinta Jainal Silitonga, anak-anak terhebat Grace, Daniel,
dan Timothy yang selalu memberikan inspirasi dan semangat.

Samarinda, Mei 2021

Hetty Manurung
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BAB 1

TUMBUHAN TABAT BARITO

1.1. Risalah Tabat Barito

Tabat barito (Ficus deltoidea Jack) adalah tumbuhan yang
terdistribusi di seluruh Malaysia, Thailand, Indonesia, termasuk di
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku. Tabat barito
merupakan tanaman perdu dengan tinggi 0,5-3 m, batang bulat dan
berlignin, batang cokelat abu-abu dan mengeluarkan eksudat
berwarna putih. Tumbuhan tabat barito merupakan spesies F.
deltoidea yang terdiri dari beberapa varietas. Setiap varietas
memiliki bentuk daun yang berbeda/bervariasi; berbentuk bulat,
bulat telur, hingga memanjang. Permukaan atas daun berwarna
hijau mengkilat memiliki bintik-bintik kuning keemasan dan
permukaan bawah daun berwarna kuning-cokelat keemasan
dengan bintik-bintik hitam di antara vena daun (Gambar 1).

Gambar 1. Tumbuhan dan daun tabat barito

Tabat barito adalah salah satu tumbuhan obat tradisional,
terdistribusi secara alami di kawasan Asia Selatan. Tumbuhan yang
berupa perdu ini, hidup epifit pada tumbuhan lain, dan mudah



BAB 2

TAKSONOMI, MORFOLOGI,
VARIASI TABAT BARITO

2.1. Taksonomi Tabat Barito

Sebagian besar masyarakat Kalimantan mengenal Ficus
deltoidea dengan nama daerah tabat barito. Nama lain atau sinonim
dari Ficus deltoidea adalah Ficus diversifolia dan Ficus lutescens.
Tumbuhan ini dikenal diberbagai daerah dengan nama tabat barito
(Kalimantan/Banjarmasin), lunuk kapik (Serawak), tetawar (Aceh),
kicentog, cecentongan, darangdang (Sunda), kayu arak sendok
(Melayu/Minangkabau), serapat, sempit-sempit dan agoluran
(Sabah), mas cotek, emas kotek dan telinga beruk (Malaysia) dan
mistletoe fig (Inggris). Dalam taksonomi tumbuhan tabat barito
merupakan kelompok tumbuhan Moraceae yang terdiri dari banyak
spesies. Klasifikasi tabat barito adalah sebagai berikut:
kingdom . Plantae

subkingdom : Tracheobionta

superdivisi  : Spermatophyta

divisi :  Magnoliophyta

kelas . Magnoliopsida/Dicotyledonae
subkelas :  Hamamelididae

ordo . Urticales

famili . Moraceae

genus : Ficus

spesies . Ficus deltoidea Jack.

Fatihah dkk. (2014) melaporkan bahwa tumbuhan tabat barito
memiliki 7 varietas berdasarkan karakter morfologis daun, baik
secara kualitatif dan kuantitatif. Secara morfologis ketujuh varietas



daun. Daun yang besar dan bulat dapat dikelompokkan sebagai
tumbuhan betina dan yang lebih kecil, lonjong sebagai tumbuhan
jantan Daun tersusun zig-zag pada cabang-cabang ramping,
bertangkai panjang 0,1 cm sampai 9 cm. Variasi morfologi yang
sangat tinggi pada tumbuhan tabat barito menyebabkan variasi
yang sangat kompleks di dalam satu spesies. Corner (1962)
mengelompokkan tabat barito (F. deltoidea) yang terdapat di Asia
Tenggara menjadi 13 varietas dan tujuh di antaranya adalah: var.
deltoidea, var. angustifolia, var. bilobata, var. intermedia, var.
kunstleri, var. motleyana dan var. trengganuensis terdapat di
semenanjung Malaysia.

Warna buah tabat barito bervariasi (saat muda berwarna hijau
dan saat matang dapat berwarna kuning, oranye, merah, atau
ungu) (Gambar 2), buah dapat terbentuk di setiap percabangan
batang/cabang dengan panjang 6 mm sampai 18 mm dan lebar 5
mm sampai 22 mm. Perbungaan berpasangan atau tunggal,
berwarna kuning-jingga atau merah-ungu tua.

Gambar 2. Variasi buah tabat barito



BAB 4

BUDIDAYA DAN KARAKTER
MORFOFISIOLOGIS TABAT BARITO

4.1. Perbanyakan Tanaman

Perbanyakan tanaman umumnya dilakukan oleh para
penangkar tanaman, pejual bibit, hobiis, bahkan oleh para peneliti
di bidang tumbuh-tumbuhan dengan tujuan untuk menghasilkan
tanaman baru yang sejenis yang sama unggul atau lebih.
Perbanyakan tanaman atau upaya budidaya dapat juga dilakukan
sebagai usaha konservasi terhadap suatu tumbuhan yang memiliki
jumlah dan penyebaran yang sangat terbatas. Usaha pembibitan
dan perbanyakan tanaman dapat dilakukan dengan cara
menumbuhkan bagian-bagian tertentu dari tanaman induk yang
berasal dari tanaman yang sudah dibudidayakan ataupun yang
berasal dari tumbuhan liar.

Pembibitan sebagai upaya perbanyakan tanaman umumnya
dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu perbanyakan secara
vegetatif, generatif, dan generatif-vegetatif. Setiap tumbuhan
memiliki cara perbanyakan yang berbeda dari tumbuhan lainnya.
Keberhasilan suatu perbanyakan tanaman dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah jenis tumbuhan itu sendiri.
Contoh tanaman pisang hanya dapat diperbanyak, atau dapat
dilakukan dengan menanam anakan atau setek akar. Sementara itu
tanaman berkayu seperti durian tidak dapat diperbanyak dengan
anakan karena akarnya tidak pernah memunculkan anakan. Oleh
karena itu, sebelum melakukan perbanyakan tanaman harus
disesuaikan antara cara perbanyakan yang digunakan dan jenis
tanaman yang akan diperbanyak.
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Gambar 13. Habitus tabat barito di rumah kaca: (A) umur 6 Bulan,
(B) umur 9 bulan, (C) umur 12 Bulan

Gambar 14. Habitus tabat barito di lapangan: (A) umur 6 bulan, (B)
umur 9 bulan, (C) umur 12 bulan
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BAB 5

FITOKIMIA DAN METABOLIT SEKUNDER
TABAT BARITO

5.1. Fitokimia

Fitokimia dalam arti luas adalah segala jenis zat kimia yang
berasal dari sumber tumbuhan, termasuk sayuran dan buah-
buahan. Asal kata Fitokimia yaitu phytochemical. “phyto” artinya
tumbuhan dan “chemical’ artinya zat kimia. Senyawa fitokimia
bukan termasuk zat gizi karena bukan golongan sejenis
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral maupun air. Dalam
penggunaan umum, fitokimia memiliki definisi yang lebih sempit.
Fitokimia biasanya digunakan untuk merujuk pada senyawa yang
ditemukan pada tumbuhan yang tidak dibutuhkan untuk fungsi
normal tubuh, tetapi memiliki efek yang menguntungkan bagi
kesehatan atau memiliki peran aktif bagi pencegahan penyakit.
Karenanya, zat-zat ini berbeda dengan apa yang diistilahkan
sebagai nutrien dalam pengertian tradisional, yaitu bahwa mereka
bukanlah suatu kebutuhan bagi metabolisme normal, dan ketiadaan
zat-zat ini tidak akan mengakibatkan penyakit defisiensi, paling
tidak, tidak dalam jangka waktu yang normal untuk defisiensi pada
tumbuhan tersebut.

Fitokimia adalah sejenis zat alami yang ada pada tumbuhan
atau tanaman, fungsi zat ini memberikan aroma, warna dan rasa
pada tumbuhan tersebut. Hingga saat ini hampir 30.000 jenis
fitokimia yang ditemukan dan sekitar 10.000 terkandung dalam
setiap makanan. Zat alami fitokimia tidak saja terdapat pada
tumbuhan saja tetapi pada tubuh manusia yang mempunyai fungsi
sangat baik dan berguna untuk kesehatan manusia. Kombinasi zat
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Gambar 19. Jalur pembentukan senyawa metabolit sekunder

Dengan demikian tampak sekali peran metabolit sekunder di
dalam penyediaan obat. Perlu dicatat dengan baik-baik dan
ditekankan di sini, bahwa pemurnian molekul dari bahan alam
bukanlah pekerjaan final dan langsung bisa digunakan obat akan
tetapi masih dan perlu langkah lain. Jadi hanya sekitar 5% senyawa
yang dihasilkan ekstraksi langsung bisa digunakan untuk obat,
kebanyakan menemukan senyawa model untuk disintesis atau
dimodifikasi lebih lanjut.

Metabolit sekunder terdiri dari 3 kelompok utama vyaitu: (1)
terpen, (ll) senyawa fenol, dan (lll) produk sekunder mengandung
nitrogen.
5.2.1.Terpen

Terpen merupakan kelas metabolit sekunder yang terbesar,
umumnya tidak larut dalam air, konstituen minyak esensial, lipid
yang disintesis dari asetil KoA atau dari intermediat glikolisis melalui
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Gambar 20. Senyawa terpen pada tumbuhan

5.2.2.Senyawa Fenol

Tumbuhan menghasilkan banyak produk sekunder yang
mengandung gugus fenol. Senyawa ini dikelompokkan ke dalam
senyawa fenolik yang jumlahnya hampir mencapai 10.000.
Beberapa senyawa fenol larut dalam pelarut organik, beberapa
adalah glikosida dan asam karboksilat yang larut air dan sejumlah
besar lainnya adalah polimer yang tidak larut.
Phenylalanin

Phenylalanin adalah intermediate biosintesis sebagian besar
fenol tumbuhan. Senyawa aromatik ini dibentuk melalui beberapa
lintasan yang berbeda sehingga menyusun banyak kelompok
heterogen. Dua lintasan dasar yang terlibat adalah lintasan asam
sikimat yang berpartisipasi pada sebagian besar fenolik tumbuhan
dan lintasan asam malonat. Lintasan asam sikimat terdapat di
tumbuhan, fungi dan bakteri tetapi tidak terdapat di hewan. Hewan
tidak memiliki lintasan untuk menyintesis tiga asam amino aromatik,
yaitu phenilalanin, tyrosin dan tryptophan sehingga ketiganya
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Gambar 22. Struktur Cocaine, Nicotine, Morphine dan Caffeine

Sianogenik Glikosida

Senyawa sianogenik glikosida menghasilkan gas hidrogen
sianida, tanaman harus memiliki enzim yang merombak senyawa
dan membebaskan molekul gula yang menghasilkan senyawa yang
dapat mendekomposisi untuk membentuk HCN. Glikosida dan
enzim yang merombak umumnya terpisah secara spasial, yaitu
pada bagian sel atau jaringan yang berbeda. Manihot esculenta
banyak mengandung sianogenik glikosida.

i o5 i M e 4

. ugar  Glycosidase Iyase

i it = MR g “}::n:u ¢ HC=H
7 to=m R c=n - A~

ipaftaneaud
Sugar

Cyanagenk Cyanahydrin Ketone  Hydrogen
glycoside cyanide

FLANT PHYBRCLIETT . Ml sl Fipas 1200 £ 2000 Santedd Adtaduiig bl

Gambar 23. Struktur Sianogenik glikosida
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Keterangan:

MO = tanpa aplikasi jamur mikoriza, M1
A40 = kapasitas lapang air 40%, A60
A80 = kapasitas lapang air 80%, A100
LP = lapangan

Gambar 37. Grafik rata-rata kandungan TFC buah tabat barito
pada budidaya di rumah kaca dan di lapangan pada
berbagai tingkat umur.

aplikasi jamur mikoriza,
kapasitas lapang air 60%,
kapasitas lapang air 100%,

Kandungan flavonoid total tertinggi terdapat pada buah tabat
barito yang dibudidayakan di lapangan pada umur 9 dan 12 bulan
(LP = 417,95 pug CE/mg ekstrak dan LP = 348,72 ug CE/mg
ekstrak) dan berbeda signifikan terhadap semua perlakuan lainnya
pada tabat barito yang dibudidayakan di rumah kaca. Kandungan
TFC terendah terdapat pada perlakuan kontrol cekaman kekeringan
KL 100%.
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BAB 6

TABAT BARITO SUMBER ANTIOKSIDAN

6.1. Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang menghambat proses
oksidasi. Oksidasi adalah reaksi kimia yang dapat menghasilkan
radikal bebas (molekul tidak stabil), sehingga menyebabkan reaksi
berantai yang dapat merusak sel-sel organisme. Antioksidan seperti
tiol atau asam askorbat dapat mengakhiri reaksi berantai tersebut.
Dengan kata lain antioksidan adalah suatu molekul yang melawan
radikal bebas di dalam tubuh manusia. Radikal bebas adalah
senyawa yang dapat membahayakan jika levelnya menjadi terlalu
tinggi di dalam tubuh.

Dalam sistem biologi, suatu antioksidan didefinisikan sebagai
zat apa saja pada konsentrasi rendah dibandingkan dengan zat
yang teroksidasi secara signifikan menunda atau mencegah
oksidasi zat itu dan bertindak sebagai free radical scavenger.
Antioksidan sangat beragam jenisnya. Berdasarkan sumber
antioksidan dibagi atas dua kelompok yaitu, antioksidan sintetik dan
atioksidan alami. Antioksidan sintetik sangat luas digunakan
sebagai bahan aditif dalam bahan makanan di antaranya adalah
butil hidroksianisol/BHA (butylated hydroxyanisole), butil hidroksi
toluen/BHT (butylated hydroxytoluene), tersier butil hidrokuinon/
TBHQ (tertiary butylhydroquinone) dan propil galat (PG). Namun
penggunaan antioksidan dalam bahan makanan menjadi sorotan
besar karena dianggap sebagai karsinogenik (Daniells, 2006).

Antioksidan alami umumnya diperoleh dari tumbuhan.
Komponen aktif seperti fenol, polifenol, dan tokoferol merupakan
produk metabolit sekunder yang dihasilkan pertama kali dari enil-
propanoid, dan dalam kasus tertentu pada beberapa tumbuhan
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persen penangkapan radikal bebas. Nilai ICsq yang semakin kecil
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan pada ekstrak uji semakin
tinggi. Kategori aktivitas antioksidan pada nilai 1Csp < 50 ppm
sangat kuat; 50-100 ppm kuat; 100-150 ppm sedang; dan 150-200
ppm lemah. Hasil penelitian terhadap nilai 1Cs, ekstrak daun,
batang dan buah tabat barito bervariasi pada masing-masing
perlakuan dan umur pengamatan.
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Gambar 42. Perubahan warna larutan DPPH oleh senyawa
antioksidan

6.3.1.Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Tabat Barito

Penelitian terhadap aktivitas antioksidan ekstrak daun tabat
barito menunjukkan aktivitas yang berbeda baik pada umur, lokasi
budidaya, dan kapasitas lapang air yang digunakan selama
penelitian. Pada umur 6 bulan aktivitas antioksidan tertinggi
terdapat pada daun tabat barito yang dibudidayakan di lapangan LP
(ICso = 57,26 ugmL™) diikuti tabat barito budidaya di rumah kaca
pada perlakuan M1A40 (ICs, = 70,10 pugmL™) yang menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat. Pada umur 9 bulan aktivitas
antioksidan tertinggi dihasilkan pada daun tabat barito yang
dibudidayakan di lapangan LP (ICso = 51,98 pgmL™) diikuti M1A40
(ICso = 59,49 pgmL™). Pada umur 12 bulan aktivitas antioksidan
tertinggi dihasilkan pada LP (ICs, = 34,19 pgmL™) diikuti oleh
M1A40 (ICs, = 34,47 ugmL™), MOA40 (39,31 ugmL™). Aktivitas
antioksidan daun tabat barito meningkat seiring dengan
meningkatnya umur tanaman. Secara umum peningkatan aktivitas
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melaporkan bahwa kandungan fenolik total yang tinggi pada ekstrak
metanol dan kloroform buah tabat barito (F. deltoidea) menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat dengan persen hambatan radikal
bebas mencapai 90,70% sampai 97,78%.

6.3.2. Aktivitas antioksidan ekstrak batang tabat barito

Manurung (2018) melaporkan bahwa perlakuan cekaman
kekeringan dan jamur mikoriza secara signifikan mempengaruhi
nilai aktivitas antioksidan batang tabat barito. Grafik perbandingan
rata-rata nilai aktivitas antioksidan (ICsy) batang tabat barito
budidaya di rumah kaca dan di lapangan dapat dilihat pada Gambar
44,
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Keterangan:

MO = tanpa aplikasi jamur mikoriza, M1
A40 = kapasitas lapang air 40%, A60
A80 = kapasitas lapang air 80%, A100
LP = lapangan

Gambar 44. Grafik rata-rata aktivitas antioksidan (ICsp) batang
tabat barito pada budidaya di rumah Kaca dan di
lapangan pada berbagai tingkat umur.

aplikasi jamur mikoriza,
kapasitas lapang air 60%,
kapasitas lapang air 100%,

Pada umur 6 bulan semua nilai aktivitas antioksidan batang
tabat barito budidaya di rumah kaca termasuk dalam kategori
lemah, tetapi tabat barito budidaya di lapangan LP (ICsy = 123,76
ugmL™) kategori sedang, demikian juga pada umur 9 dan 12 bulan
aktivitas antioksidan batang termasuk kedalam kategori lemah.
Aktivitas antioksidan ekstrak metanol batang tabat barito lebih
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BAB 7

PROSPEK FITOFARMAKOLOGIS
TABAT BARITO

7.1. Etnobotani Tabat Barito

Minat masyarakat dunia terhadap produk biologis (bahan
alam) dari tahun ke tahun semakin meningkat. Produk bahan alam
diperoleh dari negara-negara megadiversitas seperti Indonesia.
Produk biologis yang diperoleh dari alam yang tidak ternilai ini
dieksplorasi untuk penemuan biomolekul baru yang dapat
dikembangkan potensi manfaat dan penggunaanya di masa yang
akan datang. Pada masa dekade terakhir ini, produk tumbuhan
alami semakin popular penggunaanya dalam pencegahan dan
pengobatan berbagai penyakit. Berbagai tumbuhan telah digunakan
sebagai obat-obatan tradisional, dan menarik perhatian utama di
seluruh dunia karena potensinya sangat penting dalam bidang
farmasi.

Salah satu tumbuhan paling populer dan terkenal dengan
sejarah panjang penggunaan di antara suku yang ada di
Kalimantan (suku dayak dan banjar) adalah tumbuhan tabat barito
(Ficus deltoidea Jack). Tumbuhan ini termasuk keluarga Moraceae.
Tabat barito tidak hanya digunakan sebagai obat untuk berbagai
penyakit di Kalimantan, tetapi juga telah diperjualbelikan,
didistribusikan dan diformulasikan dalam bentuk kapsul, teh, dan
teh tonik di wilayah Kalimantan dan juga Malaysia. Di Kalimantan
tumbuhan ini merupakan salah satu tanaman obat yang digunakan
sebagai bahan afrodisiak wanita, mencegah dan menyembuhkan
penyakit paru-paru basah, kencing manis, darah tinggi, lemah
jantung, diare, melancarkan peredaran darah dan infeksi kulit.
Selain itu tabat barito juga digunakan untuk meningkatkan stamina
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menunjukkan efek toksisitas terhadap hewan uji mencit jantan.
Studi toksisitas akut menunjukkan bahwa LD50 ekstrak metanol
daun tabat barito di atas 2.000 mg/kg berat badan mencit. Uiji
toksisitas subkronik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan dalam perubahan berat badan, parameter hematologis,
dan serum kimia. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
tabat barito tidak menimbulkan gejala Kklinis toksisitas atau
kematian, sehingga tanaman ini merupakan tanaman yang tidak
beracun.

7.2.10.Aktivitas Lain-lain

Ekstrak air dan ekstrak etanol daun F. deltoidea memiliki
aktivitas antitrombotik. Nurdiana et al. (2012) mengamati efek
ekstrak pada kualitas sperma dan kadar testosteron pada tikus
yang terkena diabetes. Tikus-tikus tersebut diberikan aloksan
monohidrat, yang diketahui dapat menyebabkan peningkatan kadar
glukosa darah, laju pembekuan darah, dan kelainan sperma serta
penurunan kadar testosteron. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa tikus-tikus yang diberi ekstrak air dan etanol daun F.
deltoidea mengalami peningkatan kadar testosteron, jumlah
sperma, dan motilitas sperma secara signifikan, serta mengalami
penurunan kadar pembekuan darah, kadar glukosa darah, dan
kelainan sperma. Samsulrizal et al. (2011) melaporkan bahwa
penggunaan ekstrak tabat barito dapat menjaga dan meningkatkan
kulaitas sperma yang sehat. Namun hasil penelitian Norrizah et al.
(2012) menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak metanol daun F.
deltoidea pada sistem reproduksi tikus jantan dapat menurunkan
berat testis, berat epididimis, jumlah sperma, dan viabilitas sperma.
Tetapi penggunaan ekstrak batang yang diuji pada tikus
menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap berat
epididimis, jumlah sperma dan viabilitas sperma, meskipun terjadi
pengurangan berat testis dan jumlah morfologi normal sperma.
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GLOSARY

Antioksidan adalah zat yang dapat menghambat proses oksidasi
terhadap sistem atau penyusun utama sistem

Biofarmaka adalah jenis-jenis tanaman yang memiliki fungsi dan
berkhasiat sebagai obat dan dipergunakan untuk
penyembuhan atau pun mencegah berbagai penyakit

Defisiensi adalah kondisi ketika organisme kekurangan/tidak
mendapatkan unsur pembangun tubuh seperti vitamin dan
mineral yang dibutuhkan dalam kadar ideal agar tubuh bisa
berfungsi dengan baik

Enzim adalah molekul protein yang kompleks yang dihasilkan oleh
sel hidup dan bekerja sebagai katalisator dalam berbagai
proses kimia di dalam tubuh makhluk hidup

Epifit adalah tumbuhan yang menumpang pada tumbuhan lain
sebagai tempat hidupnya, tetapi tidak mengambil unsur hara
secara langsung dari tumbuhan yang ditumpanginya

Etnobotani adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan
antara manusia dan tumbuhan yaitu ilmu botani mengenai
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam keperluan kehidupan
sehari-hari dan adat suku bangsa

Farmakologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang interaksi
antara obat, sistem, dan proses hidup untuk kepentingan
diagnosis, pencegahan, perawatan, dan pengobatan
penyakit

Fenol adalah zat kristal tak berwarna yang memiliki bau khas
dengan rumus kimia C¢HsOH dan strukturnya memiliki
gugus hidroksil yang berikatan dengan cincin fenil

Fitokimia adalah segala jenis zat kimia atau nutrien yang terbentuk
secara alami yang berasal dari sumber tumbuhan, termasuk
sayuran dan buah-buahan

128



Flavonoid adalah kelompok pigmen tumbuhan yang dapat larut
dalam air, termasuk antosianin, flavonol, dan flavon yang
bermanfaat untuk kesehatan

Generatif adalah perkembangbiakan tumbuhan secara kawin atau
pembuahan

Inang adalah organisme yang menampung virus, parasit, partner
mutualisme, atau partner komensalisme, umumnya dengan
menyediakan makanan dan tempat berlindung

Konservasi adalah pemeliharaan dan pelindungan sesuatu secara
teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan
dengan jalan mengawetkandan ataupun pelestarian

Metabolisme adalah seluruh reaksi biokimia yang bertujuan untuk
mempertahankan kehidupan yang terjadi di dalam suatu
organisme

Metabolit adalah intermediate dan produk metabolisme

Metabolit sekunder adalah senyawa metabolit yang tidak esensial
bagi pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk
yang unik atau berbeda-beda antara spesies yang satu dan
lainnya

Okulasi adalah cara meningkatkan mutu tumbuhan dengan
menempelkan sepotong kulit pohon yang bermata dari
batang atas pada suatu irisan pada kulit pohon lain dari
batang bawah sehingga tumbuh bersatu menjadi tanaman
baru

Saponin adalah zat aktif permukaan yang berasal dari tumbuhan
yang larut dalam air yang membentuk larutan mirip sabun

Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat,
belum mengalami pengolahan apa pun (kecuali dinyatakan
lain berupa bahan yang telah dikeringkan)

Setek adalah metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan
potongan tubuh tanaman

Stump adalah metode cabutan anakan alam suatu tanaman

Terpen adalah suatu golongan hidrokarbon yang banyak dihasilkan
oleh tumbuhan dan terutama terkandung pada getah dan
vakuola sel merupakan metabolit sekunder.
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Tanin adalah suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan,
berasa pahit dan kelat, yang bereaksi dengan dan
menggumpalkan protein, atau berbagai senyawa organik
lainnya termasuk asam amino dan alkaloid

Varietas adalah suatu peringkat taksonomi sekunder di bawah
spesies

Vegetatif adalah salah satu stadium pertumbuhan dari tumbuhan
yang tidak melibatkan perkembangbiakan kawin

130



BIODATA PENULIS

Hetty Manurung

Penulis merupakan lulusan S-1 Program
Studi Biologi FMIPA Universitas Sumatera
Utara (USU) Medan pada tahun 1996, dan
lulusan S-2 Program Studi Biologi Bidang
Botani dari Institut Pertanian Bogor (IPB)
Bogor pada tahun 2002. Penulis
melanjutkan studi S-3 pada Program Studi
Doktor lImu Kehutanan Universitas Mulawarman dan lulus pada
tahun 2018.

Penulis merupakan dosen tetap pada Program Studi Biologi
FMIPA Universitas Mulawarman sejak tahun 2000 sampai
sekarang. Pada tahun 2012 sampai 2014 merupakan Sekretaris
Jurusan Program Studi Biologi FMIPA Universitas Mulawarman,
dan pada tahun 2018 sampai sekarang penulis merupakan Kepala
Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Tumbuhan.

Penulis mengampu mata kuliah Fisiologi Tumbuhan,
Ekofisiologi Tumbuhan, Fitokimia, Bioteknologi Tanaman, Biologi
Sel, Genetika Dasar, dan Biologi Dasar. Aktif melakukan penelitian
terutama bidang fisiologi pertumbuhan dan kajian metabolit
sekunder pada tumbuhan obat. Aktif mengikuti seminar pada
tingkat nasional maupun internasional dan telah menerbitkan
beberapa artikel pada jurnal nasional dan jurnal internasional.

Correspondence: hetty_manroe@ymail.com
hetty_manroe@fmipa.unmul.ac.id

131



Tabat Barito (Ficus deltoidea Jack)
Kajian Budidaya, Kandungan Metabolit Sekunder,
Bio-Aktivitas, Prospek Fitofarmakologis

Tabat barito merupakan salah satu kekayaan biodiversitas hayati
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Dewasa ini, penelitian tentang
manfaat tabat barito berkembang dengan pesat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tabat barito dapat digunakan sebagai obat-
obatan sehingga hal ini mendorong masyarakat melakukan
eksploitasi secara langsung dari hutan dan dapat mengakibatkan
terjadinya penurunan populasi tabat barito secara drastis.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa tabat barito memiliki
kandungan fitokimia dan terbukti dapat digunakan sebagai
antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, antibakteri, antihipertensi,
menghambat pertumbuhan sel tumor, antijamur, dan secara
tradisional digunakan sebagai bahan afrodisiak.

Dalam buku ini menjelaskan risalah tabat barito yang mencakup
taksonomi, morfologi, variasi spesies, dan distribusinya. Salah satu
upaya untuk mencegah terjadinya eksploitasi tabat barito secara
besar-besaran secara langsung dari hutan sehingga dalam buku ini
dipaparkan tentang teknik budidaya serta kajian karakter
morfofisiologis tabat barito. Diikuti dengan penjelasan tentang
fitokimia dan kandungan metabolit sekunder tabat barito yang
tumbuh secara alami maupun hasil budidaya yang sebagian besar
adalah hasil penelitian penulis. Dalam buku ini juga dijelaskan
tentang bioaktivitas tabat barito sebagai sumber antioksidan dan
prospek fitofarmakologis.
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